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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tidak terdapat cukup bukti konvergensi IFRS berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa proporsi dewan komisaris independen memperkuat 

konvergensi IFRS terhadap manajemen laba. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa jumlah rapat dewan komisaris memperlemah 

konvergensi IFRS terhadap manajemen laba. 

4. Terdapat cukup bukti bahwa proporsi komite audit independen memperlemah 

konvergensi IFRS terhadap manajemen laba. 

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa proporsi komite audit yang memiliki keahlian 

akuntansi atau keuangan memperlemah konvergensi IFRS terhadap manajemen laba. 

6. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas auditor memperkuat konvergensi IFRS 

terhadap manajemen laba. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa saran yang 

ingin penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi investor 

Investor diharapkan memperhatikan apakah ada praktik manajemen laba dalam 

perusahaan yang dipilih untuk berinvestasi. Dengan adanya praktik manajemen laba, 

investor tidak akan mendapatkan informasi yang tepat dan memadai karena laporan 
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keuangan. Dengan pengetahuan tersebut maka investor harus lebih berhati hati dalam 

menginvestasikan modalnya dan dapat menentukan pilihan dengan benar. 

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan yang telah melakukan kebijakan penerapan standar akuntansi atau 

konvergensi IFRS, disarankan agar dapat menerapkan standar akuntansi keuangan 

berbasis IFRS dengan baik agar memberikan informasi keuangan yang lebih berkualitas 

sehingga dapat digunakan oleh pihak luar dalam pengambilan keputusan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih besar 

seperti sektor industri manufaktur, perbankan, properti, dan lain sebagainya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar hasil penelitian dapat digeneralisir. 

b.  Menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial. 

c. Menggunakan teknik analisis lain seperti uji chow untuk menjukkan perbedaan 

manajemen laba sebelum dan sesudah mengadopsi IFRS. 

 


